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Sanskrit, Sanskrit is an important element in Hindu religious
Sambhasana, activities, but the awareness and attention of the Hindu
Devanagari, community toward this language are still very lacking, which
Communicative can be directly observed through phenomena such as
Learning distortions in the pronunciation of Sanskrit sounds and a lack

of understanding of the meanings of Sanskrit texts being
recited. This community service aims to introduce basic
Sanskrit through a communicative approach. The method for
carrying out this activity is ten days of learning that focuses
on the conversation method (sambhasana). The success of the
activity is measured through observation during the learning
process. The results show active involvement and
achievements in the ability to use vocabulary, engage in
simple communication, respond to questions, understand
speeches, as well as recognize and write Devanagari script.
This activity contributes to the development of a Sanskrit
learning model based on the conversation method.

Kata kunci: Abstrak

Sanskerta, Sanskerta adalah salah unsur penting dalam aktivitas
Sambhasana, keagamaan Hindu, namun kesadaran dan perhatian
Devanagari, masyarakat Hindu terhadap bahasa ini masih sangat kurang
Pembelajaran yang dapat diamati secara langsung melalui fenomena
Komunikatif adanya distorsi dalam pengucapan bunyi-bunyi sanskerta

serta ketidakpahaman makna teks-teks sanskerta yang
diucapkan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengenalkan bahasa sanskerta tingkat dasar melalui
pendekatan yang komunikatif. Metode pelaksanaan kegiatan
ini adalah pembelajaran  selama sepuluh hari yang
menekankan metode percakapan (sambhasana). Keberhasilan
kegiatan — diukur  melalui  observasi  selama  proses
pembelajaran berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan
keterlibatan  aktif dan  capaian pada  kemampuan
menggunakan kosakata, melakukan komunikasi sederhana,
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merespons pertanyaan, memahami ujaran, serta mengenali
dan menulis aksara Devanagari. Kegiatan ini memberikan
kontribusi untuk pengembangan model pembelajaran bahasa
sanskerta berbasis metode percakapan.

PENDAHULUAN

Bahasa Sanskerta memiliki kedudukan yang erat dengan kehidupan keagamaan
Hindu karena digunakan dalam berbagai teks keagamaan, mantra, sloka, dan praktik
ritual. Dalam konteks masyarakat Hindu, penggunaan bahasa Sanskerta dapat
ditemukan dalam berbagai aktivitas keagamaan, termasuk pengucapan mantra dalam
persembahyangan. Penelitian Lanus mengenai Puja Tri Sandhyd menunjukkan bahwa
Tri Sandhya merupakan rangkaian mantra Sanskerta yang digunakan sebagai doa
harian dan dalam perkembangannya mengalami proses standardisasi serta
penyebarluasan melalui berbagai bahan ajar dan praktik keagamaan Hindu di
Indonesia (Lanus, 2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa Sanskerta memiliki
posisi yang dekat dengan praktik keberagamaan masyarakat Hindu, sekalipun
penggunaannya dalam kehidupan masyarakat lebih banyak muncul melalui teks-teks
dan ungkapan keagamaan.

Kedekatan antara bahasa Sanskerta dan praktik keagamaan tersebut tidak selalu
diikuti oleh penguasaan bahasa Sanskerta pada tingkat masyarakat. Penelitian Siswadi
dkk (2021) tentang pembelajaran Sanskerta di Yayasan Dvipantara Samskrtam di
Denpasar menunjukkan adanya kondisi bahwa masyarakat Hindu cukup familiar
dengan penggunaan Sanskerta, tetapi pembelajarannya masih relatif terbatas pada
institusi atau perguruan tinggi yang bercorak Hindu. Penelitian tersebut secara
eksplisit menyatakan bahwa “Sanskrit is only studied in institutions or colleges with Hindu
nuances” sehingga masyarakat Hindu masih memiliki pengetahuan dan kesempatan
belajar Sanskerta yang terbatas. Pernyataan dalam penelitian tersebut relevan dengan
hasil pengamatan penulis selama ini dalam interaksi dengan masyarakat Hindu dari
berbagai kelompok usia. Masyarakat dapat mengucapkan berbagai mantra yang
digunakan dalam persembahyangan, tetapi sebagian besar tidak mengenali bahwa
bahasa yang digunakan dalam mantra tersebut merupakan bahasa Sanskerta.
Penguasaan mantra dalam kondisi tersebut lebih banyak diperoleh melalui proses
peniruan, hafalan, buku-buku keagamaan, pencarian melalui mesin pencari, maupun
media sosial, sementara pemahaman terhadap unsur kebahasaan yang membentuk
bait-bait sanskerta tersebut, tidak menjadi bagian utama dari proses pembelajaran.

Siswadi dkk (2021) menyatakan bahwa mempelajari Sanskerta penting untuk
memahami makna ayat atau mantra yang terdapat dalam kitab-kitab Veda. Penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran Sanskerta menghadapi persoalan
persepsi, sikap, motivasi, pendidik, iklim pembelajaran, dan sarana pendukung. Pada
sisi lain, penelitian Suparta (2025) mengenai tantangan mahasiswa dalam melafalkan
mantra Sanskerta menunjukkan bahwa persoalan pelafalan tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menghafal, tetapi juga berhubungan dengan aspek fonetik dan
grafemik, pemahaman terhadap makna mantra, persoalan memori, perubahan
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kebiasaan, serta faktor psikologis yang memengaruhi motivasi belajar. Penelitian
tersebut secara khusus menyimpulkan bahwa pembelajaran yang lebih menyeluruh
diperlukan untuk mengembangkan pemahaman makna, pelafalan yang tepat melalui
latihan bersama, serta kesadaran fonetik dalam lingkungan pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.

Persoalan tersebut semakin penting ketika penggunaan bahasa Sanskerta dalam
mantra ditranskripsikan ke dalam huruf Latin tanpa mempertahankan tanda diakritik.
Dalam sistem transliterasi Sanskerta, diakritik memiliki fungsi untuk membedakan
unsur-unsur bunyi tertentu. Bahasa sanskerta umumnya ditulis menggunakan aksara
Devanagari, sementara dalam publikasi maupun pembelajaran di dunia termasuk di
Indonesia menggunakan alfabet Latin dengan sistem transliterasi IAST (International
Alphabet of Sanskrit Transliteration) yang memanfaatkan tanda diakritik untuk
merepresentasikan bunyi-bunyi bahasa Sanskerta secara lebih akurat. Oleh sebab itu,
bentuk seperti a-a, i-1, u-, t-t, d-d, n-n, s-8-s, m-m, h-h, n, dan i memiliki perbedaan
yang perlu dikenali dalam proses pembelajaran. Penghilangan tanda tersebut dapat
mengurangi informasi fonologis yang terdapat dalam sistem transliterasi.

Persoalan pelafalan tersebut juga sejalan dengan artikel Suparta dkk (2025) dalam
program pengabdian masyarakat mengenai revitalisasi Sanskerta menyatakan bahwa
bahasa Sanskerta memiliki peran penting dalam masyarakat Hindu, terutama dalam
praktik keagamaan, tetapi perhatian yang terbatas terhadap bahasa tersebut dapat
berkontribusi terhadap distorsi pengucapan dan pemahaman mantra serta teks-teks
suci. Artikel tersebut secara langsung menyebutkan bahwa sanskerta punya peran
yang sangat penting dalam masyarakat Hindu, terutama dalam praktik keagamaan
dan bahwa kurangnya perhatian terhadap bahasa tersebut berkaitan dengan distorsi
dalam pengucapan dan pemahaman mantra serta teks suci. Artikel tersebut
memperkuat urgensi pengembangan pembelajaran Sanskerta yang berorientasi pada
kemampuan menghafal atau mengucapkan mantra serta juga memberikan perhatian
terhadap aspek bunyi, tulisan, dan pemahaman kebahasaan.

Selain persoalan pelafalan, pengenalan aksara Devanagari menjadi bagian penting
dalam pembelajaran dasar bahasa Sanskerta. Devanagari merupakan salah satu aksara
yang paling umum digunakan untuk menuliskan teks Sanskerta dari dulu sampai pada
masa modern. Pembelajaran membaca teks Sanskerta melalui aksara tersebut dapat
membantu peserta mengenali hubungan antara bentuk grafem dan bunyi bahasa.
Dalam sumber pembelajaran Sanskerta yang membahas hubungan antara alfabet Latin
dan Devanagari, sistem transliterasi IAST juga digunakan untuk mempertahankan
perbedaan bunyi yang tidak selalu dapat direpresentasikan melalui alfabet Latin biasa.
Oleh karena itu, pengenalan Devanagari dalam pembelajaran bagi pemula dapat
ditempatkan sebagai bagian dari literasi dasar Sanskerta, khususnya untuk membantu
peserta memahami bahwa simbol-simbol tertentu dalam penulisan memiliki
hubungan dengan karakteristik bunyi yang berbeda.

Kebutuhan terhadap model pembelajaran yang lebih dekat dengan praktik
penggunaan bahasa juga terlihat dalam penelitian Siswadi dkk (2021) yakni bahwa
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pembelajaran Sanskerta di Yayasan Dvipantara Sarskrtam menggunakan beberapa
strategi, termasuk strategi berpusat pada peserta didik, pembelajaran daring, serta
metode dialog, bercerita, dan bermain. Penelitian tersebut memberikan dasar bahwa
pembelajaran Sanskerta dapat dikembangkan melalui aktivitas yang memungkinkan
peserta menggunakan bahasa secara aktif, termasuk melalui interaksi dan dialog.
Pendekatan komunikatif juga memperoleh dukungan yang lebih luas dalam penelitian
pembelajaran bahasa asing. Salah satunya, penelitian Olakunle (2011) mengenai
penggunaan pendekatan komunikatif juga menunjukkan bahwa aktivitas komunikasi
memberikan ruang kepada pembelajar untuk mengembangkan keterampilan berbicara
dan menyimak melalui penggunaan bahasa secara lebih aktif. Penelitian ini
memberikan landasan pedagogis bagi penggunaan percakapan sebagai salah satu
pendekatan dalam pembelajaran bahasa Sanskerta bagi pemula.

Meskipun Sanskerta sering disebut sebagai bahasa yang tidak lagi memiliki
penutur asli dalam pengertian bahasa ibu, kondisi tersebut tidak berarti bahwa
Sanskerta tidak dapat digunakan sebagai bahasa percakapan. Kajian mengenai
Sanskerta sebagai bahasa sakral menunjukkan bahwa bahasa tersebut tetap dipelajari,
digunakan, dan dipraktikkan dalam konteks keagamaan. Souza dan Lytra (2024),
misalnya, memperlihatkan bahwa anak-anak dalam komunitas Hindu/Saiva
mempelajari dan menggunakan Sanskerta dalam berbagai aktivitas keagamaan,
termasuk dalam praktik doa sehari-hari. Di luar konteks tersebut, praktik pembelajaran
spoken Sanskrit juga terus dikembangkan dalam berbagai lingkungan pendidikan. Oleh
karena itu, pengembangan kelas percakapan Sanskerta bagi masyarakat pemula dapat
diposisikan sebagai upaya memperluas pengalaman belajar dari pengenalan teks dan
mantra menuju penggunaan unsur-unsur bahasa secara aktif dan kontekstual.

Berdasarkan pengamatan-pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis
melalui interaksi informal dan wawancara tidak terstruktur dengan sejumlah
masyarakat Hindu dari kelompok usia muda hingga tua di Kota Mataram dan
sekitarnya, ditemukan adanya kesenjangan antara intensitas penggunaan mantra
Sanskerta dalam praktik keagamaan dan tingkat penguasaan bahasa Sanskerta
masyarakat. Masyarakat telah ~menggunakan sejumlah mantra dalam
persembahyangan, tetapi tidak seluruhnya memahami identitas bahasa yang
digunakan, struktur kebahasaannya, makna unsur-unsur yang diucapkan, maupun
fungsi tanda diakritik dalam penulisan Latin. Sejumlah penelitian yang dipaparkan
sebelumnya juga memperlihatkan bahwa pembelajaran bahasa Sanskerta dalam
komunitas Hindu masih menghadapi persoalan keterbatasan akses, motivasi,
pelafalan, pemahaman makna, serta hubungan antara teks, bunyi, dan praktik
keagamaan.

Penelusuran terhadap publikasi ilmiah juga menunjukkan bahwa kajian
mengenai Sanskerta dalam konteks Hindu telah berkembang, tetapi kajian yang secara
khusus mendokumentasikan kondisi kemampuan bahasa Sanskerta masyarakat
Hindu sebagai pengguna mantra sekaligus intervensi pembelajaran percakapan dan
aksara Devanagari bagi masyarakat pemula masih relatif terbatas. Pernyataan mengenai
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keterbatasan tersebut sebaiknya dipahami sebagai hasil penelusuran literatur yang
dilakukan dalam penyusunan kegiatan ini, tidak sebagai klaim bahwa tidak terdapat
penelitian sama sekali. Studi yang ditemukan ada yang membahas pembelajaran
Sanskerta pada lembaga pendidikan, praktik bahasa sakral dalam komunitas tertentu,
maupun persoalan pelafalan mantra. Kondisi tersebut memberikan kesempatan untuk
dilaksanakannya kegiatan pengabdian yang secara langsung menyasar masyarakat
sebagai peserta pembelajaran.

Sebagai bagian dari pelaksanaan kewajiban akademik dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat (PkM), kondisi tersebut perlu direspons melalui kegiatan yang
memberikan pengalaman belajar Sanskerta secara langsung, sederhana, dan sesuai
dengan kebutuhan pemula. Atas dasar pertimbangan tersebut, penulis bersama tim
pengabdian melaksanakan kelas percakapan bahasa Sanskerta dan aksara Devanagari
bagi pemula. Kegiatan ini dirancang untuk memperkenalkan Sanskerta melalui
penggunaan bahasa dalam percakapan sederhana sekaligus memperkenalkan aksara
Devanagari sebagai dasar literasi tulis. Pemilihan percakapan diarahkan untuk
memberikan pengalaman menggunakan bahasa secara aktif dan kontekstual,
sedangkan pengenalan Devanagari diarahkan untuk memperkuat hubungan antara
bentuk tulisan dan bunyi bahasa.

Penggabungan kedua aspek tersebut menjadi penting karena pembelajaran
Sanskerta dalam konteks masyarakat Hindu memiliki karakteristik yang khas. Peserta
telah memiliki pengalaman awal berupa pengucapan mantra dalam kehidupan
keagamaan, sehingga pengalaman tersebut dapat dijadikan titik masuk untuk
mengembangkan pengetahuan kebahasaan yang lebih sistematis. Melalui percakapan
sederhana, peserta diarahkan untuk mengalami Sanskerta sebagai bahasa yang dapat
dipelajari dan digunakan dalam interaksi, sedangkan melalui Devanagari peserta
diperkenalkan pada sistem tulisan yang memungkinkan mereka menghubungkan
bentuk grafis dengan bunyi secara lebih terarah. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan
pengabdian ini dapat menjadi model pengabdian kegiatan yang dapat diadaptasikan
dalam konteks berbeda wuntuk memperluas pengalaman masyarakat dari
mengucapkan mantra sampai pada mengenali bahasanya, memahami unsur bunyi dan
tulisan, serta mulai menggunakan Sanskerta secara komunikatif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode
pengajaran/pelatihan bahasa yang diarahkan pada pengembangan kemampuan dasar
berbahasa Sanskerta dan pengenalan aksara Devanagari bagi masyarakat pemula, yaitu
masyarakat yang tidak pernah belajar bahasa sanskerta. Kegiatan dilaksanakan selama
10 hari, yaitu mulai tanggal 22 September sampai dengan 1 Oktober 2025, bertempat di
Laboratorium Bahasa IAHN Gde Pudja Mataram, yang beralamat di Jalan Pancaka No.
7B Mataram, Nusa Tenggara Barat. Setiap sesi pembelajaran dilaksanakan selama
kurang lebih 2 jam. Kegiatan dirancang dalam bentuk pembelajaran tatap muka secara
intensif dengan melibatkan peserta secara aktif melalui kegiatan menyimak, berbicara,
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bernyanyi, dan menulis. Pengajar utama dalam kegiatan ini adalah Ni Ketut Julianita
yang berasal dari Yayasan Dvipantara Samskrtam, serta pengajar pendukung adalah
Dewi Kusumasanthi dan Ida Kade Suparta dari IAHN Gde Pudja Mataram. Pelibatan
pengajar dari lembaga yang secara khusus bergerak dalam pembelajaran Sanskerta
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik bahasa yang diajarkan, terutama dalam aspek pelafalan, kosakata,
percakapan (sambhasana), dan pengenalan aksara Devanagari.

Peserta kegiatan berjumlah 21 orang dengan latar belakang usia yang beragam,
meliputi kelompok usia tua, dewasa, dan muda. Peserta dari kelompok usia muda
merupakan kelompok yang paling dominan. Penjaringan peserta dilakukan melalui
pendaftaran yang diinformasikan dan difasilitasi secara daring menggunakan media
WhatsApp. Pendaftaran dibuka bagi masyarakat yang memiliki ketertarikan untuk
mempelajari bahasa Sanskerta dan aksara Devandgari pada tingkat pemula. Jumlah
peserta dibatasi dengan mempertimbangkan kapasitas Laboratorium Bahasa IAHN
Gde Pudja Mataram serta keterbatasan anggaran kegiatan. Pembatasan jumlah peserta
juga dipertimbangkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih
interaktif dan memungkinkan pengajar memberikan perhatian kepada peserta secara
lebih optimal.

Pembelajaran menggunakan pendekatan yang menempatkan peserta sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran. Teknik yang digunakan meliputi bernyanyi,
menyimak, berbicara, dan menulis. Dari keempat teknik tersebut, percakapan menjadi
penekanan utama kegiatan. Percakapan digunakan untuk memberikan kesempatan
kepada seluruh peserta menggunakan kosakata dan ungkapan Sanskerta secara
langsung dalam interaksi pembelajaran. Peserta tidak hanya menerima penjelasan dari
pengajar, tetapi secara bergantian dilibatkan dalam praktik pengucapan, tanya jawab,
dialog, dan penggunaan kosakata dalam situasi sederhana.

Teknik bernyanyi digunakan sebagai salah satu cara untuk membantu peserta
mengingat kosakata, ungkapan, maupun struktur bahasa melalui pengulangan yang
bersifat menyenangkan. Teknik menyimak diterapkan dengan memberikan contoh
pengucapan dan penggunaan bahasa Sanskerta oleh pengajar yang kemudian diikuti
oleh peserta. Teknik ini juga diperkuat melalui kegiatan bercerita, yaitu pengajar
menyampaikan cerita sederhana dengan menggunakan kosakata dan ungkapan
Sanskerta yang telah diperkenalkan kepada peserta. Penerapan cerita dimaksudkan
untuk membiasakan peserta mendengar penggunaan kosakata Sanskerta dalam
konteks yang lebih utuh, sekaligus memberikan pengalaman memahami bahasa
melalui konteks.

Teknik berbicara dilakukan melalui latihan individu, berpasangan, maupun
kelompok. Peserta diberikan kesempatan untuk mengulang kosakata, menjawab
pertanyaan, serta melakukan percakapan sederhana menggunakan materi yang telah
diperkenalkan, namun dibatasi untuk mengajukan pertanyaan dalam bahasa ibu untuk

memaksimalkan proses mendengarkan, meniru, dan mengucapkan dalam bahasa
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sanskerta. Pola pembelajaran tersebut memungkinkan terjadinya pengulangan
kosakata secara terus-menerus dalam berbagai konteks.

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi aspek dasar bahasa Sanskerta
dan aksara Devanagari. Materi tersebut terdiri atas 1) perkenalan diri, salam, dan kata
tanya, 2) jenis-jenis kata benda, 3) kata ganti orang, 3) kata kerja, 4) kata benda bentuk
tunggal dan jamak, 5) vibhakti, 6) angka dan waktu, 7) kata kerja untuk waktu sekarang,
lampau, dan akan datang, 8) cerita, sibiragitam, dan mantra, dan 9) aksara Devanagari.
Materi tersebut tidak disampaikan secara terpisah dan linear berdasarkan urutan
materi, tetapi diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran pada setiap pertemuan.
Setiap materi yang telah diperkenalkan kembali digunakan dalam pertemuan
berikutnya melalui percakapan, pengulangan kosakata, kegiatan menyimak,
bernyanyi, bercerita, maupun latihan berbicara. Pola ini diterapkan agar peserta
memperoleh paparan berulang terhadap kosakata dan struktur bahasa sehingga dapat
membantu proses mengingat dan membangun kebiasaan menggunakan bahasa
Sanskerta. Dengan cara tersebut, setiap pertemuan memiliki keterkaitan dengan materi
pada pertemuan sebelumnya.

Sementara itu, teknik menulis diarahkan terutama pada pengenalan dan latihan
aksara Devanagari. Penulisan Devanagari ditempatkan pada bagian akhir sesi
pembelajaran atau sebagai materi penutup setiap pertemuan. Penempatan tersebut
dimaksudkan agar pembelajaran aksara tetap terintegrasi dengan pembelajaran bahasa
yang telah berlangsung pada sesi sebelumnya. Peserta secara bertahap diperkenalkan
pada bentuk aksara, cara menulis, serta hubungan antara simbol tulisan dan bunyi
yang telah mereka dengarkan dan ucapkan selama pembelajaran.

Sarana dan media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan relatif
sederhana dan bersifat konvensional. Media utama berupa papan tulis digunakan
untuk menuliskan kosakata, contoh kalimat, bentuk aksara Devanagari, serta materi
yang sedang dipraktikkan. Selain itu, pengajaran memanfaatkan benda-benda nyata
sebagai media untuk memperkenalkan dan melatih kosakata Sanskerta. Benda yang
digunakan berasal dari benda-benda yang dibawa oleh pengajar maupun benda yang
telah tersedia di lingkungan kelas. Pemanfaatan benda nyata dimaksudkan untuk
menghubungkan kosakata dengan objek yang dapat dilihat dan diamati secara
langsung oleh peserta. Penggunaan media sederhana tersebut juga memungkinkan
peserta mempraktikkan kosakata dalam konteks yang dekat dengan lingkungan
mereka tanpa bergantung pada media pembelajaran digital.

Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan melalui metode observasi selama
proses pembelajaran dan pada kegiatan penampilan akhir. Observasi dilakukan
terhadap peserta secara individu maupun kelompok dengan memperhatikan
keterlibatan peserta dalam aktivitas pembelajaran, kemampuan menyimak dan
merespons percakapan, keberanian menggunakan bahasa Sanskerta, kemampuan
mengucapkan kosakata dan ungkapan yang telah dipelajari, serta kemampuan menulis
menggunakan aksara Devanagari.
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Observasi dilakukan secara berkelanjutan selama kegiatan berlangsung. Pengajar
mengamati perkembangan peserta melalui praktik percakapan, pengulangan
kosakata, kegiatan bercerita, bernyanyi, dan latihan menulis. Evaluasi kemudian
diperkuat melalui pertunjukan atau penampilan peserta pada akhir kegiatan
pengabdian. Pada tahap ini peserta menunjukkan keterampilan yang telah diperoleh
selama mengikuti pembelajaran. Penampilan akhir digunakan sebagai bentuk evaluasi
autentik untuk melihat kemampuan peserta dalam menggunakan bahasa Sanskerta
secara lisan serta menerapkan pengetahuan aksara Devanagari yang telah dipelajari.

Indikator keberhasilan kegiatan difokuskan pada dua keluaran utama, yaitu (1)
keterampilan dasar berbicara bahasa Sanskerta dan (2) keterampilan dasar menulis
aksara Devanagari. Keterampilan berbicara diamati melalui kemampuan peserta
menggunakan kosakata dan ungkapan sederhana dalam percakapan, merespons
pertanyaan, serta menyampaikan ungkapan secara lisan. Sementara itu, keterampilan
menulis diamati melalui kemampuan peserta mengenali dan menuliskan bentuk
aksara Devanagari yang telah diperkenalkan selama kegiatan. Hasil observasi selama
proses dan penampilan akhir menjadi dasar untuk mendeskripsikan ketercapaian
tujuan kegiatan pengabdian.

Secara operasional, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dipahami
melalui empat tahapan utama pada gambar berikut.

N

Tahap Persiapan

Koordinasi tim
pengabdian dengan
pengajar dari
Yayasan Dvipantara
Sarhskrtam
Indonesia, penentuan
tempat dan waktu
kegiatan,
penyusunan materi,
penyediaan sarana
pembelajaran, serta
penjaringan peserta
melalui WhatsApp.

. J

Gambear 1. Diagram Alur Tahapan Kegiatan PkM

N\
Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran

Pembelajaran
dilaksanakan secara
tatap muka selama 10
hari dengan durasi
dua jam setiap
pertemuan. Kegiatan
pembelajaran
mengintegrasikan
aktivitas menyimak,
berbicara, bernyanyi,
bercerita, dan
menulis dengan
penekanan pada
percakapan bahasa
Sanskerta. Materi
Devanagari diberikan
pada bagian akhir
sesi.

. J

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nuansa Religius dalam Pembelajaran

.

Tahap Penguatan
dan Pengulangan

Kosakata, ungkapan,
dan struktur bahasa
yang telah
diperkenalkan pada
pertemuan
sebelumnya terus
digunakan kembali
pada pertemuan
berikutnya.
Pengulangan
dilakukan melalui
percakapan,
pertanyaan dan
jawaban, cerita,
bernyanyi, serta
aktivitas kelompok.

N

J

~N

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan
melalui observasi
terhadap
keterampilan peserta
selama proses
pembelajaran dan
penampilan akhir
kegiatan. Hasil
observasi digunakan
untuk melihat
ketercapaian
keterampilan
berbicara bahasa
Sanskerta dan
menulis aksara
Devanagari sebagai
keluaran utama
kegiatan.

Kegiatan pembelajaran bahasa Sanskerta dilaksanakan secara intensif selama
sepuluh hari kegiatan pembelajaran efektif. Setiap pertemuan diawali dengan doa
pemujaan kepada sarasvati dan dilanjutkan dengan menyanyikan $ibiragitam dan
mantra berbahasa Sanskerta. Pada akhir pembelajaran, kegiatan ditutup dengan
pengucapan mantra santih. Pembukaan dan penutupan aktivitas pembelajaran tersebut
berfungsi sebagai bagian dari tata tertib kegiatan dan juga menempatkan pembelajaran
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bahasa Sanskerta dalam konteks budaya dan keagamaan yang dekat dengan
kehidupan peserta. Penerapan metode bernyanyi menjadi metode yang familiar dalam
pembelajaran-pembelajaran bahasa asing karena efektif dalam penguasaan kosa kata
(Hidayah & Abidin, 2023), (Rachmawati & Husin, 2022), (Rahmad & Anwar, 2024),
meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat daya ingat kosakata, dan
mendorong keterlibatan aktif (Azzahra, 2024). Berikut adalah mantra sarasvati, mantra
santih, sibiragitam dan mantra yang digunakan dalam kegiatan ini.

mantra sarasvati

om sarasvati namastubhyam
varade kamarupini,
vidyarambham karisyami
siddhirbhavatu me sada

mantra santih
om sarve bhavantu sukinah
sarve santu niramayah,
sarve bhadrani pasyantu
ma kascid duhkhabhagbhavet.

om $antih santih Santih om.

SIBIRAGITAM - 2

Manasa satatar smaraniyam

Vacasa satatarh vadaniyarn
Sl BlRAGiTAM = | Lokahitarh mama karaniyam
2 = = Na bhogabhavane ramaniyam
Pathata sarhskrtarh vadata sarmskrtam s Na ca sukhasayane $ayaniyam
Lasatu sarhskrtam cirarh grhe grhe ca punarap! Aharnisarh jagaraniyam d
< : s 8 Lokahitarh mama karaniyam (manasa)
Jhanavaibhavarh vedavanmayam - ) =
Lasati bhavabhayapahari yatra munibhirarjitam Na jatu duhkharh gananiyarh
Kirtirarjita yasya pranayanat T Na ca nijasaukhyarh mananiyam
Vyasa-bhasa-kalidasa-bana-mukhyakavibhih (pathata) Karyaksetre tvaraniyarn )
S . Lokahitarh mama karaniyam (manasa)
thanamdrjitarh yasya manvate _ .
Vagvicintaka hi vaksu yasya viksya madhuratam Duhkhasag;’irec;ar;?l);;n
Yadvina jana naiva janate SR ) \i;ﬁasz:gﬁ/?;:\i’:eebhrania)rlﬁyam
e ) Lokahitarh mama kafaniyam (manasa)
Jayatu sarhskrtar sarhskrtistatha - % X
Sa);hsknasya sarnskrte$ca pranayanacca manukulam Gahanaranye ghahr)ta_ndhﬁkare
Jayatu sarnskrtarn jayatu manukulam ket o ?;?g'#:ggasg%s;r'aﬁrggmvam
j i f jayatu jayatu manukulal t niyar )
JeyekiJoven, sorliciioyen. ey Lokahitarh mama karaniyam (manasa)

EKATAMANTRAH

Yarh vaidika mantra-dréah puranah
Indrarh yamarh matarisvanamahuh
Vedantino-nirvacantyamekam
Yarh Brahma-$abdena vinirdisanti

Saivayamisar $iva-itya-vocan
Yarh vaisnava visnuriti stuvanti
Buddhastatharhanniti bauddha-jainah
Satsri-akaleti ca sikkhasantah

Sasteti kecit prakrtinh kumarah
Svamiti mateti piteti bhaktya
Yam prarthayante jagadisitararm
Sa eka eva prabhuradvitiyah
Gambear 2. Teks $ibiragitam dan mantra

(Yayasan Dvipantara Samskrtam, n.d.)

Pengintegrasian unsur keagamaan tersebut menjadi relevan karena bahasa
Sanskerta yang dipelajari peserta tidak berada dalam ruang kebahasaan yang
sepenuhnya terpisah dari kehidupan mereka. Sebagian peserta sebelumnya telah
memiliki pengalaman mendengar atau mengucapkan mantra dalam kegiatan
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keagamaan. Oleh karena itu, pembelajaran dimulai dan diakhiri dengan praktik yang
telah familiar bagi peserta, kemudian secara bertahap pengalaman tersebut diarahkan
menuju penggunaan bahasa secara komunikatif. Kondisi tersebut sejalan dengan
Souza dan Lytra (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Sanskerta sebagai
bahasa sakral terintegrasi dengan sosialisasi keagamaan, praktik ibadah, teks
keagamaan, mantra, dan syair sebagai bagian dari pengalaman keagamaan peserta
didik. Oleh karena itu, pembelajaran dalam kegiatan pengabdian ini menempatkan
bahasa sanskerta sebagai pembelajaran bahasa secara formal dan juga sebagai
pembelajaran yang memiliki konteks sosial, budaya, dan keagamaan.

Pembelajaran Dimulai dari Kosakata dan Percakapan Sederhana

Pada pertemuan pertama, pembelajaran dimulai dari materi yang paling dekat
dengan kebutuhan komunikasi sehari-hari, yaitu memperkenalkan diri, menanyakan
nama, menggunakan kata ganti orang, mengenal kata benda berupa nama dan profesi,
serta menggunakan kata tanya sederhana. Peserta diperkenalkan pada ungkapan
untuk menyebutkan identitas diri dan menanyakan identitas orang lain. Materi
kemudian dikembangkan melalui pengenalan kata ganti orang pertama dan ketiga
dengan memperhatikan perbedaan bentuk berdasarkan gender dan konteks kedekatan
atau kejauhan. Selain itu diperkenalkan tentang penggunaan kata am (ya), na (tidak),
va (apakah) dengan menggunakan media pembelajaran berupa foto maupun benda-
benda sekitar.

Tabel 1. Materi Pembelajaran Pertemuan Pertama

No. Topik Materi Contoh Isi Materi
1  Memperkenalkan dan Mamanama
menanyakan nama bhavatah nama kim?
bhavatyah nama kim?
2 Menggunakan kata esah, sah, esa, sa, etat, tat, aham
ganti orang
3 Mengenal kata benda bhavan kah?
dalam bentuk profesi bhavati ka?
ahamm  Siksakah/siksaka, aham adhyapakah/
adhyapika

4  Penggunaan am (ya), na _
(tidak), va (apakah) M
i
esah Soekarno mahodayah va?, am, esah Soekarno
mahodayah

esah ganesah va?, na, esah Soekarno mahodayah

Penyajian materi dilakukan secara sederhana dengan pola pengajar sebagai berikut:
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Pengajar
memberikan
contoh

peserta
menggunakan .
ungk agp%t 1 dalam peserta menyimak
percakapan
[p es%ré?tgl%::gons ] [peserta menirukan ]

Gambear 3. Diagram Alur Pola Pengajaran

(Sumber: didesain penulis)

Pola tersebut membuat peserta segera menggunakan kosakata yang baru
dipelajari. Pembelajaran tidak diawali dengan penjelasan tata bahasa yang panjang,
tetapi struktur kebahasaan diperkenalkan melalui penggunaan dalam konteks
percakapan. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Siswadi dkk (2021)
mengenai pembelajaran Sanskerta di Yayasan Dvipantara Samskrtam yakni
pembelajaran Sanskerta menggunakan strategi yang berpusat pada peserta didik dan
antara lain menerapkan metode dialog dan storytelling. Pendekatan yang diterapkan
dalam kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk menggunakan
bahasa secara langsung daripada hanya menerima penjelasan mengenai kaidah
bahasa.

Pada tahap awal, peserta belum dituntut menghasilkan kalimat yang kompleks.
Kosakata yang sederhana dijadikan fondasi untuk membangun kemampuan pada
materi berikutnya. Strategi ini penting karena peserta merupakan pembelajar pemula
dengan latar belakang kemampuan yang beragam. Kosakata yang telah dipelajari
kemudian terus digunakan kembali ketika materi baru diberikan.

Pengulangan Kosakata sebagai Strategi Penguatan Pembelajaran

Salah satu karakteristik utama pembelajaran dalam kegiatan ini adalah
pengulangan materi secara berkelanjutan. Materi yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya tidak langsung ditinggalkan ketika materi baru diperkenalkan. Kosakata,
kata ganti, kata benda, kata kerja, angka, serta pola pertanyaan dan jawaban terus
digunakan pada pertemuan berikutnya. Sebagai contoh, materi kata ganti orang yang
diberikan pada pertemuan pertama kembali digunakan ketika peserta mempelajari
kata benda dan kata kerja. Kata benda yang diperkenalkan kemudian digunakan
bersama kata ganti orang dan kata kerja untuk membentuk kalimat sederhana.

Materi angka juga tidak hanya diberikan satu kali, tetapi diulang dan dilanjutkan
pada setiap pertemuan dengan penambahan angka berikutnya. Setelah peserta
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mengenal angka dasar, angka tersebut digunakan untuk memahami waktu dan
menunjukkan jam. Pembelajaran angka dilakukan secara konsisten pada setiap
pertemuan. Pada tahap awal peserta diperkenalkan angka 1-10, kemudian secara
bertahap ditambahkan angka berikutnya. Angka tidak hanya dipelajari sebagai daftar
kosakata, tetapi diterapkan untuk menyatakan waktu dan menunjukkan jam. Strategi
tersebut memperlihatkan penggunaan konteks fungsional dalam pembelajaran bahasa.
Kosakata dipelajari sebagai unsur yang dapat digunakan dalam situasi komunikasi.
Peserta dapat menghubungkan angka dengan konteks waktu yang mereka jumpai
dalam kehidupan sehari-hari.

Pola tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak menggunakan model
penyampaian materi secara terpisah, tetapi menggunakan spiral learning, yaitu konsep
atau kosakata yang telah dipelajari kembali dimunculkan dalam konteks yang lebih
luas. Strategi pengulangan semacam ini juga memperoleh dukungan dari penelitian
mengenai retrieval practice dalam pembelajaran bahasa. Penelitian Nagasawa (2021),
misalnya, menunjukkan bahwa praktik mengambil kembali informasi dari ingatan
(retrieval practice) berhubungan dengan proses pembelajaran dan pemrosesan kosakata
bahasa asing. Metode pengulangan (drilling repetition) sangat familiar digunakan dalam
pembelajaran bahasa asing karena kefektifannya dalam meningkatkan kemampuan
pelafalan (pronunciation), kelancaran berbicara (fluency), ketepatan (accuracy) serta
membangun kepercayaan diri dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kelas
(Djuhari & Faridah, 2024), (Mendrofa & Wijaya, 2022). Dalam kegiatan ini,
pengulangan tidak hanya berupa peserta mendengar kosakata yang sama, tetapi
peserta diminta mengingat, mengucapkan, menjawab pertanyaan, dan menggunakan
kembali kosakata tersebut. Pengulangan berlangsung dalam bentuk aktivitas yang
melibatkan peserta secara aktif.

Strategi tersebut juga memiliki relevansi khusus bagi pembelajaran Sanskerta.
Penelitian Suparta (2025) menunjukkan bahwa kesulitan dalam pelafalan mantra
Sanskerta berkaitan dengan aspek fonetik dan grafemik, persoalan memori, kesulitan
mengubah kebiasaan, dan faktor psikologis yang memengaruhi motivasi belajar.
Penelitian tersebut merekomendasikan pendekatan pembelajaran yang memberikan
latihan pelafalan secara kolektif dan penguatan kesadaran fonetik. Oleh karena itu,
pengulangan dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai bagian dari strategi untuk
membangun ingatan kebahasaan sekaligus kebiasaan menggunakan bunyi bahasa
Sanskerta.

Pemanfaatan Benda Nyata dan Dominasi Bahasa Sanskerta dalam Interaksi

Pada hari kedua dan ketiga, pembelajaran berkembang menuju pengenalan benda-
benda yang terdapat di sekitar peserta. Pengajar menggunakan benda nyata yang
tersedia di kelas maupun benda yang dibawa oleh pengajar. Benda tersebut
diperkenalkan menggunakan bahasa Sanskerta dan peserta diminta mengulangi
kosakata secara bersama-sama maupun secara bergiliran. Penggunaan benda nyata
membuat hubungan antara objek, bunyi, dan kosakata menjadi lebih langsung. Ketika
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pengajar menunjukkan suatu benda dan menyebutkan kosakata Sanskerta, peserta
memperoleh rangsangan visual dan auditori secara bersamaan. Selanjutnya, peserta
diminta mengucapkan kembali kosakata tersebut dan menggunakannya dalam pola
pertanyaan atau jawaban.

Menariknya, pengajar lebih banyak menggunakan bahasa Sanskerta selama
proses pembelajaran dan relatif jarang menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia digunakan terutama ketika diperlukan penjelasan tertentu, sedangkan
instruksi, pertanyaan, respons, dan aktivitas pembelajaran sedapat mungkin dilakukan
menggunakan Sanskerta. Penggunaan benda nyata membantu strategi tersebut karena
peserta tidak selalu membutuhkan terjemahan langsung untuk memahami maksud
pengajar. Pendekatan ini menghasilkan lingkungan belajar yang memberikan paparan
bahasa secara langsung kepada peserta. Hal tersebut sejalan dengan pendekatan
pembelajaran komunikatif yang menempatkan penggunaan bahasa sebagai bagian
penting dari proses pemerolehan bahasa. Penggunaan bahasa Sanskerta secara
langsung juga secara perlahan membangun keberanian peserta. Pada awal kegiatan,
respons peserta cenderung mengikuti contoh pengajar. Pada pertemuan berikutnya,
peserta mulai mampu merespons pertanyaan, mengikuti instruksi, dan menggunakan
kosakata yang telah dipelajari.

Gambear 4. Pemanfaatan Benda Nyata, Gambar, dan Gesture sebagai Media

Pembelajaran

Pembentukan Kalimat Sederhana

Pada pertemuan kedua dan ketiga, materi pembelajaran juga dikembangkan dari
kosakata menuju penggunaan kata dalam struktur kalimat sederhana. Setelah peserta
mengenal kata benda, kata ganti orang, dan kata kerja, ketiganya mulai dihubungkan
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dalam aktivitas komunikasi. Pada tahap ini peserta juga diperkenalkan dengan kata
asti dan nasti untuk menyatakan keberadaan dan ketiadaan sesuatu. Materi tersebut
dikembangkan melalui pertanyaan kutra untuk menanyakan lokasi, yang kemudian
direspons menggunakan ungkapan seperti atra, tatra, anyatra, dan sarvatra. Setelah pola
tersebut cukup dipahami, pembelajaran berlanjut pada kata kerja melalui praktik
aktivitas secara langsung. Selain itu, kata avasyakam, mastu, paryaptam, dhanyavadah, dan
svagatam juga diperkenalkan sebagai kosa kata praktis yang dapat digunakan dalam
komunikasi. Penggunaan kosakata dalam konteks percakapan memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman bahwa bahasa Sanskerta dapat digunakan untuk
membangun interaksi sederhana.

Tabel 2. Materi Pembelajaran Pertemuan Kedua dan Ketiga

No. Topik Materi Contoh Isi Materi
1  Asti, nasti, atra, tatra, Gajah kutra asti?, Gajah atra asti, Gajah tatra nasti,
anyatra, dan sarvatra Simhah kutra asti? Sirnhah anyatra asti
Devah kutra asti? Devah sarvatra asti
2 Penyusunan  kalimat sah gacchati = aham gacchami
dengan subyek dan sahagacchati - aham agacchami
kata kerja dalam waktu sah khadati = aharh khadami
sekarang sah pibati = aharh pibami
(vartamanakalah) Bhavan kim karoti? aharh gacchami
Bhavati kimh karoti? aham agacchami
3 Prarthana (kata kerja Gacchati = gacchatu
perintah/menyuruh)  Agacchati > agacchatu
Khadati - khadatu
Pibati = pibatu
Pasyati - pasyatu
$rnoti 2 $rnotu
4  Kosa Kata praktis avasyakam, mastu, paryaptam, dhanyavadah, dan
svagatam

Peserta diminta mengucapkan kata kerja yang berkaitan dengan tindakan yang
sedang dilakukan. Kata kerja tersebut kemudian dirangkaikan dengan kata benda dan
kata ganti orang sehingga peserta mulai menghasilkan kalimat sederhana. Strategi
tersebut memperlihatkan adanya pemberian dukungan secara bertahap dari unsur
yang sederhana menuju struktur yang lebih kompleks. Peserta terlebih dahulu
menguasai kosakata, kemudian menggunakannya dalam pola pertanyaan dan
jawaban, lalu menggabungkannya dengan unsur kebahasaan lainnya. Dengan cara
tersebut, tata bahasa diperkenalkan melalui praktik langsung yang muncul melalui
kebutuhan penggunaan bahasa, tidak diajarkan sebagai kumpulan kaidah yang berdiri
sendiri. Pendekatan tersebut penting dalam konteks peserta pemula karena
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kompleksitas tata bahasa Sanskerta dapat menjadi hambatan apabila seluruh kaidah
diberikan sekaligus.

Vibhakti Diperkenalkan Setelah Fondasi Kosakata Terbentuk

Mulai hari keempat dan kelima, pembelajaran diarahkan pada pengenalan
vibhakti. Materi tersebut tidak diberikan sejak awal, tetapi setelah peserta memiliki
pengalaman menggunakan kata benda, kata ganti orang, kata kerja, pertanyaan, dan
jawaban. Pada tahap pertama diperkenalkan fungsi kepemilikan melalui pola
pertanyaan kasya dan kasyah. Selanjutnya peserta diperkenalkan juga dengan kata
benda dan kata kerja dalam bentuk tunggal dan jamak serta kesesuaiannya dengan
kata ganti orang. Pembelajaran diperkuat dengan penggunaan bentuk jamak pada kata
kerja, termasuk pengenalan hubungan bentuk asti dan santi. Peserta juga
diperkenalkan dengan pola pertanyaan mengenai jumlah benda.

Tabel 3. Materi Pembelajaran Pertemuan Keempat dan Kelima

No. Topik Materi Contoh Isi Materi
1 Vibhakti ke 6 (fungsi ramah ->ramasya
kepemilikan) kasya janakah dasarathah? ramasya janakah
dasarathah

sita >sitayah
kasyah patih ramah? sitayah patih ramah
daravani 2> diravanyah
mitram > mitrasya
2 Kata benda tunggal dan sah adhyapakah = te adhyapakah

jamak sa balika - tah balikah
tat phalam - tani phalani
3  asti dan santi balakah asti = balakah santi

Kati balakah santi? Pafica balakah santi
4 Kata kerja tunggal dan sah gacchati te gacchanti
jamak sa khadati ->tah khadanti
aharh pathami - vayarh pathamah

Hari keenam memperluas penggunaan vibhakti yakni fungsi kata benda yang
menunjukan lokasi. Peserta belajar menghubungkan kata benda dengan tempat dan
waktu, termasuk penggunaan ungkapan yang berkaitan dengan jam dan waktu atu
hari tertentu. Hari ketujuh dilanjutkan dengan fungsi kata benda sebagai objek. Pada
pertemuan ke tujuh juga diperkenalkan dengan kosa kata praktis terkait dengan lokasi
yaitu upari (di atas), adhah (di bawah), puratah (di depan), prstatah (di belakang),
vamatah (di kiri), dan daksinatah (di kanan). Kemudian pada hari kedelapan peserta
mempelajari fungsi kata benda yang menunjukkan asal dan tujuan. Pada hari
kesembilan materi berkembang pada fungsi kata benda sebagai instrumental serta kata
kerja bentuk lampau dan kata kerja bentuk waktu akan datang.
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Tabel 4. Materi Vibhakti Pertemuan Keenam sampai Kesimbalan

Topik Materi
Vibhakti ke 7 (fungsi lokasi)

Vibhakti ke 2 (fungsi objek)

Kata benda dalam fungsi yang
menyatakan asal (memiliki fungsi
sama seperti vibhakti 5)

Kata benda

menyatakan tujuan (memiliki fungsi

dalam fungsi yang
sama seperti vibhakti 4)

Vibhakti ke 3 (fungsi instrumental)

Kata kerja bentuk waktu lampau
(bhutakalah)

Kata kerja bentuk waktu akan datang
(bhavisyatkalah)

Contoh Isi Materi

syutah 2>syute

pustakam syute asti

petika - petikayam

vastram petikayam asti

nadi - nadyam

minah nadyam asti

pustakam -> pustake

sytutah ->syutam

petika - petikam

nadi = nadyim

pustakam > pustakam
syttah - syutatah

petika - petikatah

kapi >kapitah

pustakam ->pustakatah
pustakar syttatah asti
arogym —>arogyartham
kimartham yogasanam karoti?
arogyartham yogasanarm karoti?

hastah »>hastena
churika - churikaya
daravani >daravanya
pustakam > pustakena

sah gacchati = sah gatavan
sa gacchati - sa gatavati

sah gacchati sah gamisyati
aham gacchami >aham gamisyami

S dreERE
PRAPARAHYAH ADITYAVARAH
PARAHYAH SOMAVARAH
HYAH ANKARAVARAH
ADYA BUDHAVARAH
SVAH BRHASPATIVARAH
PARASVAH SUKRAVARAH

PRAPARASVAH SANIVARAH

Gambear 5. Materi tentang Hari

(Sumber: Arsip Materi Sambhasana Sibiram Yayasan Dvipantara Samskrtam)
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Gambar 6. Materi tentang Waktu
(Sumber: didesain penulis)

Urutan penyajian materi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran vibhakti
mengikuti prinsip penguatan fondasi sebelum abstraksi tata bahasa. Peserta terlebih
dahulu mengalami penggunaan bahasa melalui percakapan, kemudian secara
bertahap mengenali fungsi gramatikal yang muncul dalam percakapan tersebut. Hal
ini menjadi salah satu aspek penting dari desain pembelajaran kegiatan pengabdian
ini. Vibhakti tidak ditempatkan sebagai materi teoritis yang harus dihafalkan terlebih
dahulu. Sebaliknya, peserta diperkenalkan pada fungsi komunikatifnya melalui
pertanyaan dan jawaban. Misalnya, fungsi kepemilikan dipelajari melalui pertanyaan
tentang “kasya/kasyah (milik siapa)”, fungsi lokasi melalui pertanyaan “kutra (di
mana)”, fungsi objek melalui pertanyaan tentang “kim (apa)”, dan fungsi instrumental
melalui pertanyaan mengenai “kena/kaya (dengan apa/siapa)”. Dengan pendekatan
tersebut, istilah tata bahasa menjadi lebih mudah dikaitkan dengan fungsi
penggunaannya.

Cerita sebagai Penguatan Kemampuan Menyimak

Selain percakapan, dalam beberapa pertemuan pengajar menyisipkan cerita
berbahasa Sanskerta. Peserta mendengarkan cerita yang disampaikan oleh pengajar
dengan memanfaatkan kosakata dan struktur yang telah diperkenalkan sebelumnya.
Kegiatan bercerita memberikan fungsi penting karena memperluas pengalaman
peserta dari mendengar kata atau kalimat secara terpisah menuju mendengar bahasa
dalam rangkaian yang lebih utuh. Peserta berhadapan dengan kosakata yang telah
dipelajari dalam konteks yang lebih panjang. Siswadi dkk (2021) juga mengungkapkan
bahwa storytelling merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran
Sanskerta di Yayasan Dvipantara Samskrtam. Dalam konteks kegiatan ini, cerita juga
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berfungsi sebagai bentuk pengulangan. Kosakata yang sebelumnya digunakan dalam
percakapan muncul kembali dalam cerita sehingga peserta memperoleh paparan
berulang melalui bentuk aktivitas yang berbeda. Dengan demikian, pembelajaran tidak
monoton dan peserta memperoleh variasi pengalaman menyimak.

Pengenalan Aksara Devanagari sebagai Penguatan Hubungan Bunyi dan Tulisan

Aksara Devanagari diperkenalkan secara bertahap pada bagian akhir setiap
pertemuan. Pembelajaran dimulai dengan pengenalan svara atau vokal beserta cara
pelafalannya, kemudian dilanjutkan secara bertahap dengan kelompok-kelompok
aksara (varga). Penempatan pembelajaran aksara pada bagian akhir sesi memiliki
fungsi pedagogis. Peserta telah terlebih dahulu memperoleh pengalaman mendengar
dan mengucapkan kosakata. Setelah itu, bunyi yang telah mereka kenal dihubungkan
dengan bentuk visual melalui aksara Devanagari. Dengan cara tersebut, pembelajaran
tulisan menjadi bagian dari proses penguatan bahasa yang telah dipraktikkan secara
lisan.

Strategi ini relevan dengan persoalan yang menjadi dasar kegiatan pengabdian,
yaitu kecenderungan penggunaan transliterasi Latin yang menghilangkan tanda
diakritik. Dalam kegiatan ini, pembelajaran Devanagari tidak ditargetkan untuk
menjadikan peserta sebagai penulis aksara Sanskerta secara mahir dalam waktu
singkat. Targetnya adalah memberikan fondasi pengenalan aksara dan hubungan
antara bentuk tulisan dengan bunyi. Pembelajaran aksara Devanaigari menjadi salah
satu imlpementasi dari phonics instruction (pengajaran fonik) sebagaimana dinyatakan
oleh Costa (2022) bahwa phonics instruction penting bagi pembelajar pemula. Phonics
instruction yang terstruktur dan diferensial sangat efektif dalam mendukung
perkembangan literasi (Dugan, 2025), seperti membantu siswa memahami hubungan
huruf dan bunyi, meningkatkan kemampuan mengidentifikasi bunyi huruf (letter-
sound recognition), serta meningkatkan kelancaran membaca (fluency) dan pemahaman
bacaan (comprehension) (Weru & Milka, 2024).

Gambar 7. Peserta Menulis Aksara Devanagart

151

——
| —



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol 05, No 02, Desember 2026

Keterlibatan Aktif dan Perkembangan Kepercayaan Diri Peserta

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa peserta terlibat aktif
dalam berbagai aktivitas. Pada setiap pertemuan, pengajar tidak hanya berinteraksi
dengan peserta secara keseluruhan, tetapi menunjuk peserta secara bergiliran untuk
melakukan berbagai aktivitas, seperti menirukan ucapan, menjawab pertanyaan,
bernyanyi, membaca, menulis, dan melakukan percakapan. Setiap peserta memperoleh
kesempatan untuk tampil dan memberikan respons. Berdasarkan pengamatan selama
kegiatan, peserta secara perlahan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri untuk
menggunakan bahasa Sanskerta. Perkembangan tersebut terlihat dari kemauan peserta
menirukan ucapan pengajar, merespons instruksi, menjawab pertanyaan, serta
mengikuti percakapan.

Temuan tersebut penting, karena selain penguasaan kosakata dan struktur
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran bahasa pada tingkat pemula, indikator
lainnya juga dapat diukur dari kesediaan peserta untuk menggunakan bahasa.
Lingkungan pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk berbicara secara
berulang dapat membantu mengurangi hambatan untuk menggunakan bahasa yang
baru dipelajari. Oleh sebab itu, menunjuk peserta secara bergiliran dapat dipandang
sebagai upaya menciptakan ruang praktik berbahasa yang merata. Peserta
memperoleh kesempatan untuk bergerak dari posisi sebagai pendengar menuju
pengguna bahasa.

Pada hari kesepuluh, seluruh peserta mengikuti pertunjukan keterampilan
berbahasa Sanskerta. Materi yang ditampilkan ditentukan melalui proses pengundian
sehingga peserta memperoleh jenis penampilan yang beragam. Bentuk penampilan
meliputi percakapan berbahasa Sanskerta, menyanyikan S$ibiragitam dan mantra,
menyampaikan cerita dalam bahasa Sanskerta, serta menulis aksara Devanagari.
Pertunjukan akhir tersebut menjadi bentuk evaluasi autentik karena peserta diminta
menunjukkan keterampilan yang telah diperoleh melalui aktivitas yang menyerupai
penggunaan bahasa secara nyata. Penggunaan beberapa bentuk penampilan juga
memungkinkan capaian peserta diamati dari berbagai aspek. Percakapan memberikan
informasi mengenai kemampuan berbicara dan merespons, cerita memberikan
gambaran mengenai kemampuan menggunakan kosakata dalam rangkaian yang lebih
panjang, menyanyikan $ibiragitam dan mantra menunjukkan kemampuan pengucapan,
sedangkan penulisan Devanagari memberikan gambaran mengenai keterampilan
grafemik.

Capaian Kegiatan Berdasarkan Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran dan penampilan akhir,
kemampuan peserta menunjukkan variasi. Variasi tersebut merupakan hal yang wajar
mengingat peserta memiliki latar belakang usia dan pengalaman belajar yang berbeda.
Meskipun demikian, secara keseluruhan capaian peserta sesuai dengan target kegiatan.
Pada aspek berbicara, peserta menunjukkan kemampuan menggunakan kosakata dan
ungkapan sederhana, merespons pertanyaan pengajar, mengikuti instruksi, serta
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melakukan percakapan sederhana. Berdasarkan observasi, tidak ditemukan peserta
yang sama sekali tidak mampu menggunakan bahasa Sanskerta dalam bentuk lisan
pada akhir kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
memberikan paparan bahasa, pengulangan, percakapan, dan kesempatan berbicara
secara bergiliran berhasil menciptakan ruang praktik bagi seluruh peserta.

Pada aspek menyimak, peserta menunjukkan kemampuan mengikuti instruksi
sederhana dan memberikan respons terhadap pertanyaan pengajar. Penggunaan
bahasa Sanskerta oleh pengajar selama proses pembelajaran menjadi sumber paparan
bahasa yang berlangsung secara konsisten. Pada aspek kosakata dan struktur, peserta
mampu menggunakan materi yang diberikan secara bertahap, mulai dari perkenalan
diri, kata ganti, kata benda, kata kerja, angka, waktu, hingga fungsi vibhakti.
Kemampuan tersebut berkembang melalui pengulangan dan integrasi materi
sebelumnya dengan materi baru. Pada aspek aksara Devanagari, peserta memperoleh
pengalaman dasar mengenali dan menulis aksara, dimulai dari svara dan dilanjutkan
dengan kelompok aksara secara bertahap. Hasil pertunjukan akhir menunjukkan
bahwa peserta telah memiliki kemampuan awal untuk menerapkan pengetahuan
aksara yang diberikan selama kegiatan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan telah mencapai dua keluaran
utama yang ditetapkan, yaitu berkembangnya keterampilan dasar berbicara bahasa
Sanskerta dan keterampilan dasar menulis aksara Devanagari. Namun, karena evaluasi
dilakukan menggunakan observasi tanpa pengukuran kuantitatif sebelum dan
sesudah kegiatan, capaian tersebut lebih tepat dipahami sebagai ketercapaian berbasis
performansi dan observasi, tidak sebagai ukuran peningkatan kemampuan secara
statistik.

SIMPULAN

Kegiatan pembelajaran bahasa Sanskerta dan aksara Devanagari bagi masyarakat
Hindu pemula menunjukkan bahwa pendekatan percakapan yang dipadukan dengan
pengulangan materi, penggunaan benda konkret, latihan menyimak dan berbicara,
serta praktik membaca dan menulis Devanagari dapat menjadi strategi yang relevan
untuk memperkenalkan bahasa Sanskerta dalam konteks kehidupan keagamaan
masyarakat Hindu. Peserta menunjukkan keterlibatan aktif dan capaian pada
kemampuan menggunakan kosakata, melakukan komunikasi sederhana, merespons
pertanyaan, memahami ujaran, serta mengenali dan menulis aksara Devanagari.
Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran Sanskerta dapat
dikembangkan dari praktik keagamaan yang telah akrab bagi masyarakat menuju
pemahaman dan penggunaan bahasa secara lebih sadar. Keberlanjutan pembelajaran
dengan intensitas latihan yang lebih panjang diperlukan untuk memperkuat
kemampuan komunikasi dan literasi Devanagari peserta. Pembelajaran yang
diterapkan dalam kegiatan ini dengan menekankan pada metode percakapan, dapat
berkontribusi dalam pengembangan model-model pembelajaran sanskerta pada
konteks yang lain.
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